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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pengaruh merupakan suatu yang dapat mengubah sesuatu menjadi
yang lain. Pengaruh dapat dikatakan sebagai pengubah watak, perbuatan
atau yang lainnya.> Pengaruh pada proses pembelajaran dapat dilihat
dari kegiatan siswa selama pembelajaran berlangsung, baik dilihat dari
respon siswa dan penguasaan konsep belajar siswa. Untuk mencapai
konsep kegiatan belajar yang efektif dan efisien perlu adanya hubungan
timbal balik antara siswa dan guru.?

Dalam hal ini menunjukkan pada taraf tercapainya hasil, prestasi
yang meningkat, minat dan motivasi yang tinggi dimiliki masing-masing
siswa. Guru memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, siswa
akan berprestasi karena guru yang memiliki wawasan dan mampu
menerapkan kompetensi yang ada pada dirinya.

Keefektifan pembelajaran diperoleh setelah pelaksanaan proses
belajar mengajar. Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila

memenuhi syarat, sebagai berikut
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1. Waktu belajar siswa yang memadai.

2. Siswa melaksanakan tugasnya dengan baik.

3. Ketetapan antara materi pelajaran dan kemampuan siswa yang selaras.

4. Suasana belajar yang menyenangkan, akrab dan tidak menimbulkan
kegaduhan.

Guru yang efektif adalah guru yang mampu mengarahkan anak didiknya
agar berusaha dalam mata pelajaran, sesuai dengan waktu belajar mengajar.
Selain itu, guru juga menciptakan suasana kelas yang aktif, menguasai bidang
studi, dapat memotivasi siswa untuk mencapai prestasi namun juga dapat
menjadi masyarakat yang berguna di lingkungannya. Dengan ini guru harus
menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi, guna menghindari
kejenuhan dalam pembelajaran.

Dalam dunia pendidikan minat siswa merupakan hal yang sangat
penting. Minat merupakan sebuah landasan yang tinggi untuk seseorang dalam
melakukan suatu kegiatan dengan baik. Sebagai aspek kejiwaan, minat bukan
hanya mewarnai perilaku manusia, tetapi dapat mendorong orang untuk
melakukan suatu hal. Menurut Hilgard minat adalah suatu kecenderungan
untuk memperhatikan beberapa kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus
disertai dengan adanya rasa senang.>

Kualitas belajar dapat dilihat dari beberapa faktor, salah satunya faktor

internal yang berasal dalam diri siswa, yaitu minat belajar. Keberhasilan yang
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dicapai siswa dapat ditentukan dari adanya minat belajar karena tanpa adanya
minat maka pembelajaran tidak dapat diterima oleh siswa itu sendiri. Ada
tidaknya minat dalam suatu pelajaran dapat dilihat dari cara anak mengikuti
pelajaran, lengkap tidaknya catatan, memperhatikan pelajaran atau tidak.

Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi akan memberikan
perhatiannya secara maksimal. Minat dapat dilihat dari pernyataan yang
menunjuRan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada lainnya.
Seseorang yang memiliki minat besar, ia akan berusaha untuk belajar dan
semangat memotivasi diri untuk mengikuti pada materi yang dipelajarinya,
sehingga akan meningkatkan prestasi belajar siswa.*

Kesimpulannya minat belajar siswa dapat dipengaruhi oleh diri sendiri
ataupun lingkungan dilakukan secara terus-menerus (kontinu) serta timbul rasa
senang dalam menjalankannya.

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang ada pada
jenjang sekolah, baik sekolah dasar, sekolah menengah pertama maupun
sekolah menengah atas. Dimana Pendidikan Agama Islam itu mata pelajaran
yang menjadi pondasi oleh seorang siswa, karena di dapatkan dari sekolah.

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada tempat
penelitian di SMP Islam Nurul Huda Balaraja Kabupaten Tangerang masih

menggunakan pendekatan konvensional dan kurang bervariasi. Pada proses
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pembelajaran dengan pendekatan seperti itu, maka peserta didik kurang aktif
dan merasa jenuh dalam proses pembelajaran berlangsung. Namun guru harus
meningkatkan pelayanannya®, dengan cara menerapkan metode yang bervariasi
untuk menciptakan suasana kelas yang menyenangkan.

Dalam menyikapi permasalahan diatas, bahwa penggunaan metode index
card match (mencari pasangan) menjadi salah satu pilihan yang tepat untuk
digunakan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Metode ini
mempunyai ciri bahwa siswa bekerja sama secara kooperatif untuk
menuntaskan materi  belajarnya.® Metode tersebut diharapkan dapat
menumbuhkan kerjasama antara anggota siswa, dan siswa berperan aktif dalam
kegiatan belajar mengajar. Dari paparan latar belakang tersebut, penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan
Metode Index Card Match Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Islam Nurul Huda Balaraja

Kabupaten Tangerang”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian tersebut, maka
permasalahan yang diidentifikasi sebagai berikut:
1. Rendahnya minat belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam.
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2. Siswa cenderung kurang tertarik pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Hal ini ditunjukan dengan perilaku siswa yang tidak memperhatikan
guru saat proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung.
3. Pembelajaran masih didominasi oleh guru.
4. Siswa cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, karena merasa bosan dan jenuh.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, agar peneliti ini mengenai sasaran
yang dimaksud maka masalah-masalah yang diteliti perlu dibatasi ruang
lingkupnya. Dalam penelitian ini masalah yang akan diteliti hanya meliputi
beberapa masalah yaitu:
1. Mengenai minat belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
2. Mengenai penggunaan metode index card match terhadap minat belajar
siswa.
3. Objek penelitian adalah siswa di SMP Islam Nurul Huda Balaraja

Kabupaten Tangerang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penerapan metode index card match pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Nurul Huda Balaraja Kabupaten

Tangerang?



2. Bagaimana minat belajar siswa setelah menggunakan metode index card
match pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Nurul
Huda Balaraja Kabupaten Tangerang?

3. Bagaimana pengaruh metode index card match dalam meningkatkan
minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMP Islam Nurul Huda Balaraja Kabupaten Tangerang?

E. Tujuan Penelitian
Dari uraian di atas, maka tujuan dilakukan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui penerapan metode index card match pada pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Nurul Huda Balaraja Kabupaten
Tangerang.

2. Untuk mengetahui minat belajar siswa setelah menggunakan metode
index card match pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Islam Nurul Huda Balaraja Kabupaten Tangerang.

3. Untuk mengetahui pengaruh metode index card match dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMP Islam Nurul Huda Balaraja Kabupaten Tangerang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat,
baik dari segi teoretik maupun praktik yang berguna untuk memberikan

sumbangan pelaksanaan penelitian.



1. Manfaat Teoretik
Manfaat teoretik yang pertama, yaitu dapat menambah pengalaman dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan penggunaan metode
index card match. Manfaat yang kedua yaitu dapat memberikan kontribusi
untuk sekolah dalam menerapkan untuk penggunaan metode index card
match pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
2. Manfaat Praktis
a. Dengan penelitian ini dapat memberikan suasana pembelajaran
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa.
b. Dapat menikmati pembelajaran dengan menggunakan metode index
card match sehingga mereka lebih aktif dalam proses pembelajaran.
c. Dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajari, dan menumbuhkan sikap saling kerjasama untuk

menemukan jawaban.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan masalah yang diteliti, penulis membagi
pembahasan ke dalam lima bab dengan sistematika pembahasan :

Bab Kesatu Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua Landasan Teoretik, Kerangka Berpikir, Penelitian yang relevan

dan Pengajuan Hipotesis. Landasan Teoretik yang membahas tentang Metode



Index Card Match, didalamnya membahas Pengertian metode index card
match, Langkah-langkah Metode index card match, Kelebihan dan kekurangan
metode index card match. Minat Belajar Siswa, didalamnya membahas
Pengertian Minat Belajar Siswa, Macam-macam Minat Belajar Siswa, dan
Faktor yang mempengaruhi Minat Belajar Siswa. Pendidikan Agama Islam,
didalamnya membahas Hakikat Pendidikan Agama Islam, Landasan Pendidikan
Agama Islam, Tujuan Pendidikan Agama Islam, dan Fungsi Pendidikan Agama
Islam.

Bab Ketiga Metodologi Penelitian meliputi: Tempat dan Waktu Penelitian,
Metode Penelitian, Populasi dan Sampel, Variabel Penelitian, Instrumen
Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Hipotesis
Statistik.

Bab Keempat Hasil Penelitian dan Pembahasan meliputi: Deskripsi Hasil
Penelitian, didalamnya membahas tentang efektifitas metode index card match,
minat belajar, dan hubungan metode index card match dan minat belajar, Uji
Persyaratan Analisis didalamnya membahas uji validitas dan uji reabilitas,
Analisis Data didalamnya membahas statistik deskriptif, uji prasyarat Analisis
didalamnya membahas uji normalitas dan uji linearitas, Pengujian Hipotesis
didalamnya membahas tentang uji korelasi product moment, analisis regresi
sederhana dan koefisien determinasi, dan Pembahasan Hasil Penelitian.

Bab Kelima Penutup yang terdiri dari Simpulan dan Saran-saran.



